BAB V

SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pengolahan data statistik terhadap hasil penelitian
kadar kreatinin darah dengan menggunakkan Anava Rancang Rambang
Lugas yang dilanjutkan dengan uji HSD 5% serta dengan perhitungan 1%

ditarik kesimpulan:

- Ekstrak etanol daun sukun [Artocarpus altillis (Park.) Fosberg] secara
oral dengan dosis 1,5 g/kgBB; 2,0 g/kgBB dan 2,5 g/KgBB tidak
mempengaruhi kadar kreatinin darah pada ginjal tikus putih jantan galur
wistar.

- Terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun sukun
[Artocarpus altillis (Park.) Fosberg] dengan peningkatan kadar kreatinin

darah pada tikus putih jantan galur wistar, namun tidak bermakna.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai efek toksisitas dengan uji karsinogenik, dan uji toksisitas
kronik ekstrak daun sukun dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan
jangka waktu yang diperpanjang, sehingga dapat diperoleh data yang lebih

baik sebagai syarat untuk penelitian.
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